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Pengadaan Alkes

Diduga Bermasalah

TOLITOLI, MERCUSUAR- Pengadaan alat
kesehatan (Alkeq) di Kabupaten Tolitoli,
dengan anggaran miliaran rupiah, di Rumah
Sakit Umum Mokopido (RSUM) diduga
bermasalah. Karena dari Alkes didistribusi para
rekanan, sebagian tidak sesuai spesifikasi dan
dari jumiahnya tidak sesuai, sebagaimana
yang tercantum dalam dokumen kontrak.

“Sejumlah alt kesehatan yang
diperlukan untuk menjadi
fasilitas pelayanan kesehatan di
rumah sakit milik Pemkab
Tolitoli itu, diduga tidak memi-
liki standar mutu sesuai yang
diharapkan. Karena separuh
Alkes yang didatangkan okeh re-

kan ada yang tidak sesuai Spek,
bahkan kurang dari jumlahnya,”
tutur sumber resmi Mercusuar,
yang enggan namanya dise-
butkan, kemarin (15/12).

Dia mengatakan, sejumlah
alat kesehatan yang hingga kini
belum bisa digunakan, sehagian

Alkes masih tertumpuk dalam
gudang milik Dinsosnakertrans
Kabuapaten Tolitoli. “Semua
Alkes sekarang ini masih ada di
gudang itu, seperti ranjang,
Genset serta Alkes lainnya,”
katanya menambahkan. ,
Dikonfirmasi terpisah, Kepak
Tatausaha RSUM Tolitoli, Frans,
mengakui, bahwa sejumlah
Alkes yang dianggarkan ham-
per Rp8 M itu, ada sebagia
alatnya tidak memenuhi Spek.
Sayang, ia tidak menyebutkan
secara rinci. :
Dia menyatakan, dalam
pengadaan Alkes 2011 di Kabu
paten Tolitoli dilaksanakan tiga

rekanan, sakh satu diantaranya
CV Sentra Palu Raya sekitar Rp7
M berasal dari APBN, CV Olifia
Sientik Rp1,194 M dari DAK.
Sementara satu rekanan lainnya
yang mendapat proyek penga-
daan Alkes anggaran Rp12 M
dari APBN-P tidak dapat
diberitahunnya.

fa menambahkan, dalam
pengadaan Alkes semua alat itu,
belum bisa digunakan di rumah
sakit. Karena sebagiannya
masih dalam proses. Sementara
yang Alkes yang terdistribusi
tidak sesuai spesifikasi tersebut
telah dikembalikan.

“Untuk Alkes yang tidak

berspek itu sudah kita kase
kembali dan kami minta agar
diganti,” terangnya mengakui.
Frans, tidak dapat menje-
laskan ‘mengenai alat-alat
kesehatan yang rmemiliki
kualifikasi baik, untuk keper-
luan pengadaan tahun ini.
Apakal-sejumlah Alkes yang
diperoleh melalui tiga peru-
sahaan pengadaan tersebut
berasal Negara luar seperti
Amerika Serikat, Jerman atau
negara-negara Eropa lainnya.
“Saya tidak bisa menjelaskan
apakah alat itu bersal dari
Negara mana,” tuturnya, mellui
telepon genggamnya. LAN










